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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkanpembahasan masalah di atas penulis menyimpulkan bahwa; 

Alasan penerapan teknik pemetaan pikiran dalam peningkatan kreativitas 

siswa karena penerapan teknik pemetaan pikiran dapat memudahkan siswa 

dalam menempatkan berbagai informasi di dalam ingatannya dan kemudian 

mengambil informasi yang dibutuhkan untuk meningkatkan kreativitas 

yang dimiliki. Teknik pemetaan pikiran (mind mapping) juga merangsang 

sisi kreatif seseorang lewat penggunaan garis lengkung, warna, dan gambar. 

Alasan digunakan teknik pemetaan pikiran (mind mapping) dalam 

peningkatan kreativitas siswa, karena  penerapan teknik pemetaan pikiran 

(mind mapping) dapat membantu individudalam merencanakan, 

berkomunikasi, menjadi lebih kreatif, menyelesaikan masalah, 

memusatkan perhatian, mampu menjelaskan dan mengingat dengan baik, 

lebih cepat dan efisien serta melatih individu dalam menggambar untuk 

mengembangkan kreativitas.  

Prosedur ataulangkah-langkah penerapan teknik pemetaan pikiran (mind 

mapping) melalui layanan bimbingan kelompok dalam meningkatkan 

kreativitas siswa melalui 4 tahapan layanan bimbingan kelompok yaitu 

tahap pembentukan, tahap peralihan, tahap kegiatan dan tahap 

pengakhiran. Dalam tahap kegiatan layanan bimbingan kelompok konselor 
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menjelaskanteknik pemetaan pikiran (mind mapping) dengan langkah-

langkah sebagai berikut: Pertama, siswa bebas membuat gambar sesuai 

kemauan diri sendiri. Kedua, menanyakan kepada siswa, mengenai alasan 

siswa membuat sebuah gambar. Tujuan siswa menggunakan gambar atau 

foto untuk sentral, karena sebuah gambar bermakna seribu kata dan 

membantu siswa menggunakan imajinasi. Ketiga, menanyakan kepada 

siswa, warna apa yang digunakan oleh siswa dalam menggambar. 

Keempat, siswa menghubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat 

dan menghubungkan cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu 

dan dua. Kelima, siswa membuat garis hubung yang melengkung, bukan 

garis lurus, karena garis lurus akan membosankan otak. Keenam, siswa 

menggunakan satu kata kunci untuk setiap garis, karena kata kunci tunggal 

memberi lebih banyak daya dan fleksibilitas pemetaan pikiran (mind 

mapping). Ketujuh, siswa menggunakan gambar, karena seperti gambar 

sentral, setiap gambar bermakna seribu makna.  

Efektivitas teknikpemetaan pikiran (mind mapping)melalui layanan 

bimbingan kelompok dalam peningkatan kreativitas siswadapat dibuktikan 

melalui hasil penelitian: Wahyuni (2013);Noviasari(2015). 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan di atas, maka penulis dapat memberikan saran kepada 

beberapa pihak, sebagai berikut: 

1. Bagi Guru BK 
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Melalui penulisan skripsi ini,diharapkan kepada guru BK agar lebih 

memperdalam pengetahuan dan meningkatkan keterampilan menerapkan 

teknik pemetaan pikiran (mind mapping) melalui layanan bimbingan 

kelompok dalampeningkatan  kreativitas  siswa. 

2. Bagi Penulis 

Melalui penulisanskripsi ini, diharapkan bagi penulis untuk lebih memahami 

dan terampil dalam menerapkan teknik pemetaan pikiran (mind mapping) 

melalui layanan bimbingan kelompok dalam peningkatan kreativitas siswa. 
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